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KATA PENGANTAR

Globalisasi yang semakin nyata pada milenium ketiga turut berpengaruh
terhadap keberlangsungan hidup manusia di dunia. Globalisasi membawa banyak
perubahan bagi kehidupan manusia. Di satu sisi perubahan-perubahan tersebut
memberikan suatu dampak positif yang bernilai guna namun di sisi lain
menimbulkan berbagai macam masalah baru bagi kehidupan manusia. Baik
dampak positif maupun negatif, keduanya secara perlahan menyerang seluruh

aspek kehidupan manusia tanpa terkecuali.

Kemajuan di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi menandakan
bahwa globalisasi semakin nyata dalam kehidupan manusia. Kedua hal tersebut
merupakan contoh paling nyata yang dapat dirasakan secara langsung oleh semua
orang dari kalangan mana saja. Di satu sisi diakui bahwa kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi sangat membantu keberlangsungan hidup manusia
namun di sisi lain malah menjadi sumber masalah bagi eksistensi manusia itu

sendiri.

lImu pengetahuan membantu manusia mengubah pola pikir primitif
menjadi lebih modern. Di mana ilmu pengetahuan membantu manusia untuk
mengetahui sesuatu dengan pasti berdasarkan penemuan-penemuan Yyang
didukung oleh argumen atau penjelasan yang memadai tentang penemuan tersebut
sehingga manusia menjadi paham tentang satu masalah tertentu. Contoh
konkretnya adalah masalah kesehatan. Jika pada zaman pra-modern, banyak orang
kesulitan mendefinisikan penyakit yang menyerang seseorang atau sekelompok
orang, bahkan berpikir bahwa penyakit tersebut disebabkan oleh roh-roh jahat
atau roh nenek moyang, kini dengan bantuan ilmu pengetahuan manusia dapat
dengan mudah mendiagnosis penyakit tertentu bahkan menawarkan cara
pengobatan yang baik dan benar agar pasien bisa sehat kembali. Demikian juga
dengan kemajuan teknologi. Teknologi yang maju membantu manusia untuk
berkomunikasi dengan mudah tanpa menunggu waktu yang lama. Jika pada jaman
pra-modern manusia berkomunikasi menggunakan surat yang pengirimannya
memakan waktu berbulan-bulan bahkan bertahun-tahun, kini manusia dapat

berkomunikasi dengan mudah dalam hitungan detik dan menit. Dalam waktu yang
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singkat, manusia dapat mengetahui berbagai macam informasi di seluruh dunia.
Sayangnya bahwa di samping berbagai macam kemudahan yang ditawarkan oleh
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, kedua hal tersebut kerap Kkali
menimbulkan berbagai macam masalah baru bagi eksistensi hidup manusia.
Beberapa masalah dan tantangan terbesar sekarang adalah terjadinya kemerosotan
dalam beberapa aspek kehidupan manusia misalnya aspek budaya, kesehatan,
kemiskinan, lingkungan hidup, kemorosotan nilai-nilai moral, eksploitasi hak-hak
asasi manusia serta kemunduran di bidang religius. Masalah-masalah tersebut
seolah menekan dan merampas martabat dan eksistensi manusia sebagai citra
Allah.

Berhadapan dengan realitas tersebut, Gereja sebagai sakramen
keselamatan dari Allah bagi manusia tidak tinggal diam dalam menyikapi
persoalan-persoalan yang mengganggu eksistensi manusia sebagai makhluk yang
bermartabat. Gereja sebagai hierarki, melalui para pemimipinnya, selalu berusaha
untuk meminimalisir masalah-masalah tersebut. Sebagai upaya paling konkret, ibu
Gereja yang agung menyerukan pentingnya pendidikan secara umum dan
pendidikan kristiani secara khusus yang ditandai dengan terbitnya dokumen
Gravissimum Educationis. Dalam konteks meminimalisir masalah-masalah
kemanusiaan yang selalu terjadi dalam kehidupan manusia, pendidikan Kristiani
memiliki peran yang sangat penting bagi manusia. Melalui pendidikan, Gereja
berusaha mendidik semua orang agar menjadi pribadi-pribadi yang berlaku sesuai
martabatnya sebagai manusia. Bertindak sebagai manusia yang bermartabat
berarti berlaku baik dan bijak terhadap diri sendiri dan sesama manusia serta

ciptaan lainnya.

Dokumen Gravissimum Educationis yang diresmikan oleh Paus Paulus VI
ini merupakan salah satu sumbangan Gereja paling nyata sekaligus urgen bagi
umat manusia. Gravissimum Educationis menjadi urgen karena memberikan
kesempatan bagi Gereja untuk “mengintervensi” kehidupan seluruh umatnya dan
membantu mereka untuk keluar dari segala macam masalah kemanusiaan yang
melanda hidup mereka. Oleh karena itu, analisis dan pembahasan tentang
Gravissimum Educationis diperlukan agar memberi suatu pemahaman baru

kepada semua pihak yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan pendidikan
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tentang pentingnya pendidikan karakter berbasis kristiani serta urgensinya di

tengah kehidupan bersama.

Skripsi ini sendiri ditulis tidak sekali jadi. Ada banyak hal yang

mempengaruhi proses penulisan skripsi ini. Ada begitu banyak pihak yang

membantu penulis dalam menyelesaikan penulisan skripsi ini. Tanpa bantuan dari

pihak-pihak tersebut, sesungguhnya penulisan skripsi ini tidak dapat diselesaikan

dengan baik. Oleh karena itu, dengan kesadaran penuh, penulis hendak berterima
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ABSTRAK

Demianus Epi. 19.75.6544. Urgensitas Gravissimum Educationis Dalam
Pembentukan Karakter Manusia Kristiani. Skripsi. Program Studi Filsafat,
Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero, 2023.

Penulisan skripsi ini bertujuan untuk: pertama, menjelaskan tentang peranan
Gravissimum Educationis serta urgensinya dalam upaya pembentukan karakter
manusia kristiani. Kedua, menjelaskan apa itu Gravissimum Educationis. Ketiga,
menjelaskan tentang Gravissimum Educationis (seruan tentang pentingya
pendidikan kristiani) sebagai sarana bagi Gereja untuk mempertahankan martabat
manusia dan membela hak-hak asasi manusia sebagai ciptaan Tuhan yang
istimewa. Keempat, menjelaskan peluang serta tantangan dalam merealisasikan
Gravissimum Educationis.

Dalam menyelesaikan tulisan ini, penulis menggunakan metode penelitian
kepustakaan. Dalam proses penulisan skripsi ini, penulis mengkaji buku-buku,
karya ilmiah dan makalah yang berkaitan dengan pendidikan pada umumnya,
pendidikan karakter dan pendidikan Kkristiani dalam terang Gravissimum
Educationis. Sumber utama dalam penulisan ini adalah dokumen Gravissimum
Educationis dan Dokumen Konsili Vatikan Il. Selain buku, artikel, dan makalah,
penulis juga mencari dan mendapatkan berbagai data dan gagasan melalui
literatur-literatur lain yang berkaitan dengan pendidikan karakter Kkristiani.

Melalui tulisan ini, penulis menganalisis upaya Gereja Katolik dalam
meminimalisir masalah-masalah sosial yang mengancam eksistensi manusia
sebagai makhluk yang bermartabat. Bahwa dengan dicetuskannya Gravissimum
Educationis (seruan tentang pentingnya pendidikan kristiani), Gereja secara nyata
mengambil langkah konkret yang menyentuh langsung kehidupan manusia
kristiani melalui pendidikan karakter Kristiani di sekolah-sekolah Katolik maupun
bukan Katolik demi mempersiapkan umat manusia secara baik agar mampu
bertahan hidup di tengah dunia yang dipengaruhi globalisasi. Gereja juga melalui
Gravissimum Educationis melibatkan pihak-pihak lain seperti orang tua, para guru
dan pemerintah untuk bekerja sama dalam merealisasikan pendidikan, baik secara
umum maupun pendidikan kristiani, sebagai wadah pembentukan karakter. Upaya
Gereja dalam meminimalisir masalah-masalah kemanusiaan melalui pendidikan
kristiani pada akhirnya dimuat dalam Gravissiumum Educationis, yang
diresmikan oleh Paus Paulus VI dalam sidang Konsili Vatikan Il pada 28 Oktober
1965.

Kata Kunci: Pendidikan Karakter Kristiani, Masalah Kemanusiaan, Konsili
Vatikan 11, Gravissimum Educationis.



ABSTRACT

Demianus Epi. 19.75.6544. The Urgency of Gravissimum Educationis in the
Formation of Christian Human Character. Thesis. Philosophy Study Program,
Ledalero Institute of Philosophy and Creative Technology. 2023

The purpose of writing this paper (skripsi): first, to explain the role of
Gravissimum Educationis and its urgency in efforts to shape Christian human
character. Second, to explain what Gravissimum Educationis is. Third, to explain
Gravissimum Educationis (a call about the importance of Christian education) as a
means for the Church to defend human dignity and defend human rights as God's
special creation. Fourth, to explain the opportunities and challenges in carry out
Gravissimum Educationis.

In completing this paper, the author uses library research methods. In the
process of writing this thesis, the author reviews books, scientific papers and
papers related to education in general, character education and Christian education
in the light of Gravissimum Educationis. The main sources in this writing are the
Gravissimum Educationis document and the Documents of the Second Vatican
Council. In addition to books, articles and papers, the author also seeks and
obtains various data and ideas through other literature related to Christian
character education.

Through this paper, the author analyzes the Catholic Church's efforts to
minimize social problems that threaten human existence as dignified creature.
That with the initiation of Gravissimum Educationis (a call about the importance
of Christian education), the Church is actually taking concrete steps that directly
touch Christian human life through Christian character education in Catholic and
non-Catholic schools in order to prepare human being so that they are able to
survive in the midst of the world which influenced by globalization. The Church
also through Gravissimum Educationis involves other parties such as parents,
teachers and the government to work together in realizing education, both in
general and Christian education, as a vehicle for character formation. The
Church's efforts in minimizing human problems through Christian education were
finally published in Gravissiumum Educationis, which was inaugurated by Pope
Paul V1 at the Second Vatican Council meeting on October 28, 1965.

Keywords: Christian Character Education, Humantarian Issues, Second Vatican
Council, Gravissimum Educationis.
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